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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
berkah dan rahmat-Nya, sehingga Buku Cerita tentang Pelatihan
Safequake+ Batch 2 Tahun 2024 ini dapat terselesaikan dengan dukungan
dari seluruh peserta pelatihan, mentor, panitia penyelenggara, serta
observer dan mitra terkait.

Buku Cerita Pelatihan Safequake+ Batch 2 Tahun 2024 ini disusun sesuai
dengan rencana dan kebutuhan pengembangan platform pelatihan
(PRESTASI), yang bekerja sama dengan Save the Children Indonesia dan
IDEP. Maksud dan tujuan buku ini dibuat adalah untuk merangkum
catatan perjalanan cerita seluruh peserta pelatihan dalam mengikuti semua
sesi, baik sesi daring maupun luring. Selain peserta, catatan cerita
pengalaman selama pelatihan dan persiapannya juga disajikan oleh mentor
yang mendampingi selama proses pelatihan, panitia, dan mitra yang
mendukung Pelatihan Safequake+ Batch 2 Tahun 2024 ini.

Buku cerita ini berisi catatan dari 15 orang peserta yang berasal dari
perwakilan berbagai lembaga, perwakilan 1 orang mentor, 1 orang panitia,
dan 1 orang observer. Buku cerita perjalanan pelatihan ini diharapkan
mampu memberikan gambaran dan pengalaman bagi peserta,
penyelenggara, mitra, maupun publik yang membaca. Buku ini juga
diharapkan dapat membangun kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan
bencana, kemampuan menghadapi bencana, dan pemahaman tentang



tindakan tanggap darurat dalam ruang lingkup lingkungan dan wilayah
masing-masing.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku cerita ini dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dalam

menciptakan dan mengembangkan budaya berlatih serta iklim sadar
bencana yang kuat di lingkungan kita. Amin.

Gianyar, 10 Desember 2024

IDEP
Program Koordinator,
Petrus Putu Suryawan Nadi, SP
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Sebuah Prolog:
Peningkatan Kapasitas Sebagai
Langkah Menuju Resiliensi

Oleh

Rodearni
IDEP

Sudah tentu bencana bukan hanya sekadar fenomena alam; ia juga adalah
sebuah diskursus sosial dan budaya yang begitu kompleks dan menantang
bagi peradaban manusia. Selalu ada tatanan yang runtuh dan butuh waktu
untuk kembali membangun dirinya sendiri. Pada level yang paling
ekstrem, seringkali waktu juga tak mampu merajut kembali harap yang
sudah tumpas direnggut ragam peristiwa bencana. Dalam konteks
Indonesia, tanah tempat kita hidup sebagai satu masyarakat, kelompok,
dan individu nyatanya berdampingan dengan beragam risiko bencana.
Kenyataan bahwa sampai saat ini kita terhimpit dan takkan mungkin bisa
lari, menjadi sebuah fakta yang cukup mengkhawatirkan. Itu berarti
bahwa akan selalu ada korban dan pastilah didahului oleh mereka yang
paling rentan: anak-anak, perempuan, kawan disabilitas, keluarga miskin,
dan siapapun yang seringkali menjadi individu yang terpinggirkan.

Tak jarang, krisis menjadi momen bagi para pekerja kemanusiaan
mengambil peran dan menghimpun bantuan tanggap darurat. Berupaya
membawa kehidupan ke tangan-tangan yang menunggu. Tentunya sudah
menjadi tradisi bagi pekerja kemanusiaan pula untuk memprioritaskan
mereka yang rentan. Namun, apa yang sering luput dari perhatian kita
adalah bahwa respons terhadap bencana juga bisa menjadi sumber risiko
baru, terutama bagi anak-anak dan lingkungan. Bahwa ada banyak sekali
kelindan dalam satu peristiwa bencana, tiap detik berlalu seolah
menuntut perlombaan tanpa garis akhir, dan nyawa menjadi taruhannya,
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yang tak jarang melampaui kapasitas para pekerja kemanusiaan itu
sendiri.

Safequake+ 2024 hadir untuk menyikapi tantangan ini. Pelatihan ini tidak
hanya sekadar belajar tentang bagaimana menyelamatkan nyawa, tetapi
juga bagaimana memastikan bahwa setiap langkah yang diambil tidak
menciptakan risiko baru, terutama bagi anak dan lingkungan. Safequake+
2024 berupaya mengubah paradigma dari sekadar "merespons cepat"
menjadi "merespons berdasarkan standar kemanusian internasional
dengan cepat, tepat, dan tentu berpihak bagi anak dan lingkungan”. Tak
hanya itu, Safequake+ 2024 juga berupaya untuk mengisi gap tentang
perbaikan dan peningkatan kapasitas bagi pekerja kemanusiaan itu
sendiri, agar dapat merespons situasi bencana yang relevan dengan
pengetahuan, pendekatan, dan tantangan yang juga turut mengalami
perubahan dari waktu ke waktu.

Ruang belajar ini tidaklah berdiri sendiri, Safequake+ 2024 digelar dengan
menghimpun semangat kolaborasi berbagai pihak untuk saling mengisi
dan berbagi ragam prinsip dan pengalaman nyata mereka sebagai bahan
ajar dan pengetahuan untuk diteruskan kepada seluruh peserta.
Dirancang untuk menjadi rekan yang setara untuk mengurai persoalan
kemanusiaan, pemanfaatan teknologi untuk menjangkau peserta lintas
ruang dan waktu, serta skema simulasi yang dikembangkan sedemikian
rupa untuk menyerupai keadaan yang sebenarnya. Menekankan pada
prinsip ramah anak, peduli lingkungan, dan pembelajaran yang
berkelanjutan, Safequake+ 2024 hanyalah salah satu bentuk dari
banyaknya rencana pelatihan peningkatan kapasitas sebagai langkah
menuju resiliensi yang akan ditawarkan ke publik pada umumnya, dan
pekerja kemanusiaan pada khususnya.

Selama sepuluh hari, 15 peserta telah mendedikasikan waktu, tenaga, dan
pikiran mereka untuk berpikir ulang tentang apa artinya “menjadi
relawan”. Mereka diajak untuk melihat melampaui kebutuhan darurat,
menggali solusi yang inovatif, menimbang dan menanamkan nilai-nilai
yang ramah anak dan keberlanjutan dalam setiap respons. Tugas individu
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dan kelompok yang disesuaikan untuk mengasah keterampilan dan
mempertajam analisis untuk memulai respons tanggap darurat dalam
tataran konsep, sebelum diejawantahkan pada hal hal praktis melalui
pengembangan skema tanggap darurat bencana saat simulasi dilakukan.

Pengalaman peserta selama sepuluh hari cukup menjadi awal yang baik
untuk memotret cerita peserta agar dapat dibagikan kepada publik yang
memiliki minat yang sama terhadap kerja-kerja kemanusian. Tanpa
bermaksud mengkerdilkan kompleksitas topik, tentulah sepuluh hari
bukan waktu yang “pantas” untuk belajar dan kemudian melenggang
bahwa di akhir pelatihan seluruh peserta paham soal merespons bencana
dari ujung ke pangkalnya. Namun layaknya value yang telah diusung,
proses belajar ini takkan berhenti di sini, bahwa pembelajaran tetap akan
berlanjut hingga peserta kembali ke rumah, komunitas, dan organisasinya.

Catatan di atas adalah sebuah prolog untuk memberi sedikit konteks
tentang mengapa ruang pelatihan ini lahir, dan mengapa pula buku cerita
ini hadir. Bahwa kami juga tak ingin melewatkan pengalaman peserta yang
sudah terlibat dalam pelatihan, sehingga mendorong mereka untuk
mengulas balik, tanpa mengurangi maksud dan nuansa tentang hal apa
saja yang menjadi kesan, pembelajaran bahkan hal yang menginspirasi
mereka selama pelatihan.

Buku ini adalah kumpulan cerita dari 15 peserta dari 8 organisasi di
Indonesia yang telah melewati pengalaman belajar dan berbagi
pengetahuan bersama Safequake+ 2024. Membaca buku ini bukan
sekadar menyerap pengalaman masing-masing peserta, tetapi juga
sebuah refleksi bahwa peningkatan kapasitas pekerja kemanusiaan adalah
hal yang harus dilakukan sebagai salah satu untaian aksi untuk mengurai
persoalan kemanusiaan agar dapat menghasilkan satu pengertian tentang
respons tanggap darurat yang ramah anak dan peduli lingkungan.

Selamat membaca dan menjadi peserta berikutnya!

Batubulan, 6 Desember 2024



Pengalaman Pelatihan

Oleh

Muhammad Hatma
Save the Children Indonesia

Urusan kesiapsiagaan bencana bagi pekerja lembaga swadaya masyarakat
di Indonesia memang sudah seharusnya menjadi mandat pada saat
mereka menyatakan ikhtiar untuk bergabung menjadi pekerja
kemanusiaan. Selama selama bekerja di Lembaga ini, saya telah beberapa
kali dihadapkan pada situasi dimana saya harus kapan saja Bersiap untuk
penugasan tiba-tiba dalam respons bencana.

Bagi banyak pekerja kemanusiaan di Indonesia, hal ini tentunya sudah
hampir menjadi bagian yang lumrah dalam hari-hari mereka berkarier di
sektor ini. Indonesia dengan typical wilayah yang begitu luas dengan
potensi kebencanaan yang begitu banyak sepanjang tahun sudah barang
tentu membutuhkan relawan-relawan kemanusiaan yang harus bersiaga
sepanjang waktu dan Bersiap untuk di terjunkan bilamana musibah
terjadi.

SC-IDN dan IDEP paham betul tentang kebutuhan ini, kedua Lembaga
yang sudah sudah berkiprah lama di sektor kemanusiaan dan
kebencanaan ini sudah memulai inisiasi kolaborasi untuk memastikan
setiap orang yang bekerja bersama mereka termasuk mitra-mitra program
lainnya benar-benar memahami bahwa setiap mereka memiliki dual
mandat sebagai development dan humanitarian worker.

Kedua Lembaga ini tentunya juga mengemban tanggung jawab untuk
memastikan kapasitas staff mereka yang harus selalu siap untuk sebuah



penugasan saat situasi krisis terjadi. Komitmen tanggung jawab ini
diwujudkan melalui Pelatihan Tanggap Darurat yang juga menitik
beratkan pada kapasitas kedua Lembaga dalam hal pemenuhan hak anak
dan kelestarian lingkungan. Kedua hal inilah yang menjadi keunikan dari
pelaksanaan pelatihan ini. Dan hal ini sangat mengesankan.

Saat mendapat penugasan untuk bergabung dalam team fasilitator pada
pelatihan ini,satu hal yang membuat saya penasaran adalah tentang
bagaimana menjahit issue kelestarian lingkungan dalam sebuah operasi
tanggap darurat? Dalam situasi darurat khususnya bencana alam,
memang nampaknya cukup sulit memastikan upaya-upaya pelestarian
alam tetap menjadi fokus utama secara bersamaan dengan sebuah
operasi kemanusiaan. Namun dengan keikutsertaan saya dalam pelatihan
ini sebagai fasilitator, saya belajar banyak hal terkait bagaimana proses
tersebut dapat dilakukan, tidak saja bagi peserta, namun juga bagi team
pengarah program pelatihan yang benar-benar berusaha memastikan
bahwa aspek-aspek pelestarian lingkungan selalu memungkinkan untuk
dapat dilakukan, dan hal ini dapat dimulai dengan hal-hal sederhana
penggunaan wadah makan dari daun, ketersediaan tempat sampah, tata
letak lokasi pelaksanaan program hingga skenario tanggap darurat yang
terkait situasi darurat yang dapat saja diperburuk oleh tata kelola
lingkungan yang abai terhadap situasi lingkungan sekitar.

Menurut saya pendekatan pelatihan seperti ini perlu terus dilakukan dan
di perkaya dengan semakin banyak contoh kasus terkait dengan dampak
dari buruknya tata kelola lingkungan dan pelestariannya terhadap potensi
masalah yang akan muncul di tengah proses tanggap darurat dilakukan.
Dalam pelatihan-pelatihan kedepan, saya juga berharap agar pendekatan
pelestarian lingkungan dalam tanggap darurat selalu menjadi fokus utama
untuk di promosikan dan menjadi model pendekatan yang dapat
digunakan oleh semua organisasi. Untuk memastikan agak kelestarian
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lingkungan dan upaya memastikan kesinambungan hidup para penyintas
melalui keterampilan dan pengetahuan yang dilandasi dengan kesadaran
akan pentingnya pelestarian alam.

Salam Tangguh.
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Halo perkenalkan saya Wayan Vina. Program Officer Yayasan IDEP. Saya
baru tiga bulan bergabung dengan IDEP, dan saya merasa sangat
beruntung mendapatkan kesempatan luar biasa untuk mengikuti
Safequake+ 2024. Semua tantangan bermula dari sini dan akan saya
hadapi dengan semangat.

Safequake+ 2024 kegiatannya telah berlalu beberapa hari lalu. Namun
pengalaman selama mengikuti kegiatan ini menjadi kebanggan tersendiri
bagi saya. Ada banyak hal yang dapat saya pelajari dari mengikuti kegiatan
ini. Jika dibayangkan sebagai abjad, A-Z dapat mewakili pengalam yang
saya dapatkan. Maksudnya adalah lengkap dan sempurna. Kelengkapan
dan kesempurnaan itu saya dapatkan dari berbagai materi terkait Tanggap
Darurat Bencana (TDB), baik dari materi online maupun simulasi offline.
Mulai dari pengalaman serius, hingga skenario prank-prank pun bisa
dirasakan pengalamannya. Meski awalnya saya menyadari ini merupakan
bagian dari skenario, tetapi semuanya memiliki tujuan pembelajaran yang
mendalam.

Dari pengalaman ini, saya belajar banyak hal, seperti pentingnya
kekompakan, kepekaan terhadap sesama, ketelitian, dan menjaga satu
sama lain. Dari semua materi yang diberikan, ada satu topik yang sangat
menarik perhatian saya, yaitu WASH (Water, Sanitation, and Hygiene).
Topik ini membuat saya ingin lebih mendalaminya, meskipun sedikit
“jorok” karena melibatkan air, jamban, dan tinja. Namun, dari pelatihan ini,
saya jadi memiliki cara pandang yang berbeda dalam menghadapi situasi
kebencanaan. Saya merasa lebih siap jika nantinya harus terjun langsung
ke lokasi bencana.

Pelatihan ini dimulai dengan sesi online. Awalnya saya merasa
kebingungan, tetapi akhirnya bisa mengikuti seluruh sesi dengan baik
meskipun ada tantangan seperti sedikit kurang fokus. Setelah sesi online
selesai, kami diberi jeda satu hari untuk mobilisasi peserta sebelum
melanjutkan ke pelatihan offline. Di pelatihan offline, skenario-skenario
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mulai muncul. Mulai dari masalah ruangan yang panas dan terbatas,
hingga pagi hari air mati. Untungnya, kami cepat tanggap untuk mencari
solusi. Saat di lapangan, saya mendapat tugas membawa kunci, tetapi
kemudian kunci tersebut diminta, dan pada malam harinya tas para
peserta laki-laki hilang. Sebelumnya, ada skenario siang hari di mana salah
satu peserta tiba-tiba sakit. Karena saya bisa bolak-balik, saya menengok
peserta yang sakit. Ternyata, kami harus mengevakuasinya menggunakan
tandu setelah berdebat dengan Bung Ed yang tidak mengizinkan
memanggil ambulans. Malamnya, ketika tas-tas hilang, saya mencoba
berkomunikasi dengan panitia tetapi tidak ada jawaban. Saya merasa ini
adalah skenario lagi, dan benar saja, tas ditemukan di ruang pemilik villa.

Keesokan harinya, kami mendapatkan materi Distribusi Bantuan (DU)
yang melibatkan banyak detail teknis. Distribusi menjadi sedikit kacau
karena ada provokator. Di sela-sela memasak untuk DU, muncul lagi
skenario anak hilang. Berkat Wak Dadang, anak tersebut berhasil
ditemukan dan dievakuasi dengan cepat. Selanjutnya, kami menghadapi
masyarakat yang tiba-tiba kisruh. Menariknya, beberapa masyarakat yang
ikut skenario ternyata belum diberi pengarahan sehingga mereka bingung
saat kami ajak berinteraksi. Sesi terakhir adalah penutupan yang diisi
dengan pembahasan proposal. Kami diminta membuat proposal yang
akan diajukan ke donor. Meskipun hasilnya belum maksimal karena minim
pengalaman, saya merasa bahwa materi yang kami dapatkan menjadi
bekal yang sangat berharga untuk pembuatan proposal di masa depan.

Secara keseluruhan, saya merasa sangat senang mendapatkan
kesempatan ini, terutama karena saya masih dalam masa probation.
Banyak hal teknis yang saya pelajari, dan saya yakin ini sangat bermanfaat,
tidak hanya untuk kebencanaan tetapi juga untuk kegiatan lainnya. Terima
kasih IDEP atas kesempatan yang luar biasa ini, dan terima kasih
Safequake+ 2024 atas ilmu serta pengalamannya. Banyak relasi yang saya
dapatkan, dan saya sangat menghargai kesempatan ini.

DITUNGGU ERT SELANJUTNYA YA, SEE YOU IN THE NEXT ERT!






Mencatat Jejak Pelatihan
Safequake+ 2024

Oleh:

| Gusti Ngurah Aristiana Adi Putra
IDEP



Pada pagi yang tenang, tanggal 25 Oktober, sebuah mandat datang
menyentuh hati. Bang Ed, dengan suaranya yang tegas namun sarat
kepercayaan, memberikan tugas yang awalnya membuatku tertegun.
Seperti riak di permukaan danau, keraguan mengusik pikiran saya.
“Apakah saya layak?” tanya dalam hening, berkali-kali, hingga malam
datang membawa keheningan lebih dalam. Saya memohon waktu kepada
Bang Ed, sehari saja, untuk berdialog dengan hati. Namun tak perlu waktu
lama, sebab ketika senja berubah menjadi malam, saya sudah menemukan
jawaban. Ada sebuah keberanian kecil yang muncul, setitik cahaya di
antara gulita. Maka, saya menerima tantangan itu sebuah perjalanan yang
kelak mengukir kisah di hati.

Pertemuan Pertama dengan Pengetahuan

Langkah pertama membawa saya ke ruang virtual, sebuah dunia tanpa
batas namun tetap terasa dekat. Materi-materi meluncur deras seperti
hujan yang memberi kehidupan pada tanah gersang. Salah satu yang
paling berbekas adalah tentang “Tanggap Darurat Ramah Lingkungan.”
Materi ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana
kita bisa merespons bencana dengan tetap mempertimbangkan
keberlanjutan dan kelestarian lingkungan. Konsep ini benar-benar
melekat di benak saya karena memberikan perspektif baru yang sangat
penting untuk diaplikasikan, terutama dalam situasi darurat. Pemikiran itu
seperti biji yang tertanam di benak saya. Hingga kini tumbuh perlahan
menjadi keyakinan, bahwa keberlanjutan adalah nafas bagi dunia yang
sedang terluka.

Awal yang Berkesan: Di Antara Wajah-Wajah Baru

Pelatihan offline menjadi momen yang paling berkesan bagi saya. Pada
sesi ini, tibalah saya akhirnya bertemu dengan mereka, para pejuang lain
yang awalnya hanya hadir sebagai gambar di balik layar. Hari pertama
adalah kehangatan pertemuan. Kami saling bercerita, membawa dunia
masing-masih ke dalam lingkaran yang sama. Pekerjaan, kisah, dan
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pengalaman hidup menjadi aliran percakapan yang deras dari satu orang
ke yang lainnya. Momen ini menjadi kesempatan bagi saya untuk belajar
banyak hal baru dari sudut pandang yang beragam. Malam itu, ada tawa
dan canda menyelimuti agenda pembagian kamar. Ada yang memilih
lantai atas meski panas, ada juga yang puas memilih lantai bawah.
Semuanya berjalan harmoni, seolah kami telah lama saling kenal.

Simulasi Kehidupan dan Tantangan di Posko Tanggap Darurat

Keesokan harinya, kami memulai memasuki inti pelatihan: posko tanggap
darurat. Pada hari itu, di sini kami diajak menyelami realitas, belajar
bagaimana menyusun jalur evakuasi, merancang laporan situasi, hingga
memastikan semua rantai pasok berjalan tanpa cela. Tugas-tugas ini
memberikan kami pengalaman langsung tentang bagaimana merancang
dan mengelola respons tanggap darurat secara efektif. Namun ditengah
semua kesibukan itu, sebuah simulasi gempa susulan menguji kesiapan
kami. Kepanikan dan kebingungan menyelimuti. Meja-meja tidak mampu
menampung kecemasan dan melindungi diri kami dari rasa takut. Momen
ini membuat saya tertawa sendiri di tengah kepanikan, tetapi juga
menyadari saya akan pentingnya kesiapan dalam kondisi darurat.

Tak hanya itu, ada skenario lain yang membuat detak jantung berlari lebih
cepat: seorang teman dinyatakan hilang. Kami semua terjun dalam
pencarian. Ketika akhirnya ia ditemukan di mes relawan, kami menyadari
bahwa semuanya hanyalah bagian dari pelatihan. Namun, pengalaman itu
terasa begitu nyata, mengajarkan kami arti keberanian dan kesigapan.

Kisah Lain Malam Hari

Pada malam hari, ketika kami hendak beristirahat, terjadi kejadian yang
awalnya saya kira benar-benar nyata. Barang-barang milik peserta laki-
laki menghilang, lenyap tanpa jejak. Anehnya, hanya milik saya yang tetap
ada, seolah dilindungi oleh takdir. Bahkan, kunci motor saya yang
tergeletak di atas meja tetap ada di tempatnya. Setelah diselidiki lebih
lanjut, ternyata semua barang tersebut ditemukan di kamar milik pemilik
villa. Setelah ditelusuri, ternyata semua barang itu ditemukan di kamar

7



pemilik villa. Seperti sebelumnya, ini pun bagian dari skenario.

Dapur Umum dan Pencarian Anak Hilang

Di hari kedua, saya dan tim mendapatkan tugas untuk mengurus dapur
umum. Di antara panci dan bahan makanan, kami belajar menyusun menu
yang penuh nutrisi, memastikan setiap orang mendapatkan kekuatan dari
apa yang mereka makan. Tapi, belum selesai satu tugas, darurat lain
datang mengguncang: seorang anak dilaporkan hilang. Saya bergabung
dalam pencarian, dengan Wak Dadang sebagai bagian dari tim investigasi
dua. Saat itu, cuaca sangat panas, tetapi kami terus berusaha mencari ke
berbagai tempat. Akhirnya, kami menemukan anak tersebut di dekat area
pemakaman. Kondisinya sangat lemah, kami segera bertindak, membawa
tandu dan memberikan pertolongan pertama. Di sela-sela itu, tubuh saya
hampir menyerah pada dehidrasi, tapi saya terus berjalan. Kelelahan itu
justru mengingatkan saya pada pentingnya keberanian untuk terus
melangkah.

Sebuah Akhir yang Tidak Terlupakan

Setelah pencarian yang menguras kelelahan itu, kejutan-kejutan lain
masih menjadi tantangan. Dalam agenda pembagian makan malam,
seorang penyusup menyelinap masuk. kini ini menjadi ujian bagi kami
untuk tetap dapat menjaga ketertiban. Koordinasi mulai berlangsung,
satu, dua, hingga tiga. Akhirnya saya tak dapat lagi menahan rasa kantuk
yang menyerbu datang. berbagai cara menyiasati telah dilakukan, mulai
dari mengoleskan minyak angin pada kantung mata, namun semuanya
tidak berlaku untuk melawan kantuk itu. Meski lelah, pelatihan ini telah
meninggalkan jejak dalam di hati saya. Tidak hanya tentang bagaimana
merespons bencana, tapi juga bagaimana bekerja sama, saling peduli, dan
tetap bertahan dalam situasi sulit. Pelatihan Safequake+ 2024 adalah
perjalanan yang mengubah sudut pandangku, membuatku percaya bahwa
di setiap tantangan, ada pembelajaran yang indah. Ketika pelatihan usai,
aku tahu bahwa aku tak lagi sama. Ada versi diriku yang lebih kuat, lebih
peduli, dan lebih siap untuk menghadapi badai kehidupan.
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Perjalanan Menuju Pembelajaran
Tangguh: Kolaborasi Save the
Children Indonesia dan IDEP

Oleh:

Dadang Sudarja
LPBI NU Jawa Barat



Assalamu'alaikum,

Saat saya buka pesan dari Higal, sebuah kabar menarik mengalir dari layar
ponsel. “Wa, sudah membuka email? Ada undangan dari Save the
Children Indonesia untuk pelatihan Tanggap Darurat Bencana, online
tanggal 11-16 November 2024, dan offline tanggal 18-21 November
2024 di Bali. Ini kerja sama dengan Yayasan IDEP. Sepertinya Uwa yang
harus berangkat,’ tulisnya. Sebagai sekretaris LPBI NU Jawa Barat, Higal
memang selalu menyampaikan kabar seperti ini dengan penuh tanggung
jawab.

Mendengar nama IDEP, hati saya langsung berdesir. "Siap, Qal," balas saya
tanpa ragu. Biasanya, setiap undangan pelatihan akan kami diskusikan
terlebih dahulu untuk menentukan siapa yang berangkat. Namun kali ini,
saya langsung menggunakan hak prerogatif saya sebagai ketua. Bukan
soal Bali yang membuat bersemangat, tapi soal IDEP. Bali sudah sering
saya kunjungi, namun kesempatan untuk bertemu kawan-kawan IDEP
dan berlatih bersama mereka adalah sesuatu yang istimewa. Bagi saya, ini
adalah kesempatan yang tak boleh terlewatkan. Seperti kata anak muda
zaman sekarang, ini “Sesuatu Bingits.” Keinginan untuk berkunjung ke
IDEP sudah lama diimpikan, dan akhirnya, doa itu terkabul.

Pertemuan Pertama dengan IDEP dan Save the Children Indonesia

Kenangan saya kembali melayang ke tahun 2007. Saat itu, WALHI Jawa
Barat mendapat kepercayaan dari WALHI EKNAS untuk menjalankan
proyek Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat (PRBBK) di
kawasan gunung berapi. Kegiatannya berupa edukasi dan
pengorganisasian Masyarakat yang tinggal di kawasan gunung berapi.
Saya yang masih minim pengalaman di bidang PRBBK harus mencari
literature ke sana kemari. Hingga akhirnya, saya menemukan sebuah
bundel buku berseri berjudul Pedoman Penanggulangan Bencana Berbasis
Masyarakat dari IDEP. Buku itu saya dapatkan dari seorang sahabat, Andar
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Manik, pendiri JENDELA IDE di Bandung. Buku itu menjadi pedoman
utama saya selama satu tahun penuh sebagai kitab suci yang senantiasa
saya gunakan untuk belajar terus. Kelompok masyarakat yang kami
bentuk dari proyek itu masih bertahan hingga kini, meski beberapa
relawannya telah berpindah peran menjadi Jagawana atau satpam di
kawasan wisata Papandayan. Buku dari IDEP itu tak hanya memperkaya
pengetahuan saya, tapi juga melahirkan keinginan kuat untuk suatu saat
bisa bertemu dengan mereka. Keinginan itu pernah saya sampaikan
kepada Kang Awal, Direktur IDEP, saat kami bertemu di sebuah acara
mitra Save the Children Indonesia di Jakarta. "Saya pengguna modul IDEP,
Kang, dan ingin sekali belajar langsung ke sana," ucap saya waktu itu.

Sedangkan dengan Save the Children Indonesia, saya pertama kali terlibat
sebagai narasumber dan fasilitator untuk isu advokasi anak. Dari mereka,
saya banyak belajar tentang perlindungan anak, hak anak, dan berbagai
isu penting lainnya. Tahun 2020, LPBI NU Jawa Barat diberi kesempatan
menjadi mitra dalam program Google for Disaster Resilient Cities and
Communities. Meski program itu hanya berlangsung satu tahun dari
rencana awal lima tahun, kemitraan kami terus berlanjut hingga kini
melalui berbagai program, seperti Kampung Siaga Bencana, SPAN (Satuan
Pendidikan Aman Bencana), dan program Adaptasi Perubahan Iklim
Berbasis Komunitas BESTARI. Saya berharap, kolaborasi dengan IDEP
juga bisa terjadi di masa depan. Amin.

Tuhan Mendengar Doa saya

Alhamdulillah akhirnya tersampaikan juga, berjumpa dengan kawan-
kawan IDEP melalui sebuah kegiatan belajar bersama. Pelatihan ini
sangat penting bagi saya, baik secara pribadi maupun Lembaga. Dalam
dunia kemanusiaan, kami masih tergolong baru. Kesempatan ini menjadi
bekal berharga untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan saya di
bidang kebencanaan. Meski harus rela enam hari berturut-turut duduk di
depan laptop dari pagi hingga malam, saya menjalaninya dengan senang
hati.
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Pelatihan yang menyenangkan

Selama sepuluh hari berproses mengikuti pelatihan ini, banyak hal baru
yang diperoleh. Saya mengikutinya dengan senang hati dan penuh
semangat. Belajar bersama dengan teman teman sesama mitra STC dan
IDEP sangat menyenangkan. Meski di sesi online saya sering merepotkan
panitia karena kesulitan mengunggah tugas di platform yang disediakan,
mereka tetap sabar membantu saya. Terima kasih kepada Ruris dan
kawan-kawan yang selalu berkata, "Aman, Wa," setiap kali saya minta
bantuan. Pelatihan ini adalah yang terlama dan terpadat yang pernah saya
ikuti, namun tetap terasa menyenangkan. Para moderator dan
fasilitatornya luar biasa. Kak Mia, Kak Via, Bung Edward, dan lainnya
berhasil membuat suasana belajar tetap hidup dan penuh semangat.
Meski di setiap akhir sesi saya harus menarik napas panjang karena ada
banyak tugas yang harus diselesaikan, saya tetap menikmatinya. Pada
akhirnya, di pelatihan offline di Bali suasana semakin berkesan. Panitia
menyusun skenario pelatihan yang memungkinkan kami langsung
melakukan praktik materi yang sudah dipelajari. Setiap sesi diakhiri
dengan evaluasi, memberi ruang bagi peserta untuk berbagi pendapat
dan saran. Salah satu momen tak terlupakan adalah akting Pak Putu yang
selalu memerankan provokator. Sungguh keren!

Segala ilmu dan pengalaman yang saya dapatkan dari pelatihan ini
menjadi bekal berharga untuk mengembangkan program kebencanaan di
masa depan. Terima kasih kepada IDEP, Save the Children Indonesia, dan
semua teman yang telah berbagi perjalanan ini. Saya menunggu pelatihan
berikutnya, dengan inovasi baru yang lebih seru.

Salam Tangguh.
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Membangun Kepedulian dan
Kesiapsiagaan Lewat Pelatihan
Tanggap Darurat Bencana

Oleh:

Jacky Iswardi Sarimin
Yayasan Wahana Komunikasi Wanita



Nama saya Jacky, seorang staf di sebuah Yayasan yang berada di
kabupaten di Sumba Tengah. Seperti kebanyakan orang, saya selalu
merasa bahwa bencana seperti gempa bumi, banjir, tsunami, atau
kebakaran adalah hal yang tidak terlalu dekat dengan kehidupan saya.
Tampak seperti cerita dari tempat lain, sebuah kisah yang tak akan pernah
mengetuk pintu rumah saya. Saya tahu tentang risiko-risiko itu, tapi
kuyakini bahwa itu adalah tanggung jawab orang lain. Namun, keyakinan
itu sirna setelah aku mengikuti pelatihan tanggap darurat bencana yang
diselenggarakan oleh Save the Children Indonesia dan IDEP.

Kegiatan pelatihan ini dilakukan selama sembilan hari. Sebagian online,
sebagian lagi melalui simulasi di lapangan. Inti dari pelatihan ini adalah
bagaimana kesiapsiagaan sebelum bencana terjadi serta bagaimana
melakukan respon tanggap darurat ketika bencana itu terjadi. “Kesiapan
bukan hanya soal tahu apa yang harus dilakukan, tetapi bagaimana
membangun kebiasaan agar tetap tenang di tengah kekacauan.” Kata-kata
itu terngiang, melintas jadi ingatan kuat dalam diri saya kini.

Awalnya saya merasa pelatihan ini tidak terlalu relevan dengan kehidupan
saya dan merasa bahwa masih ada banyak orang/pihak yang akan
berpikir, bertindak dan bertanggung jawab jika suatu saat bencana itu
terjadi. Namun semenjak hari pertama mendapatkan materi serta cerita
pengalaman dari peserta lain pandangan itu berubah. pengalaman mereka
yang pernah berada langsung di tengah badai, gempa, dan kobaran api.
Cerita-cerita itu seperti cermin yang memantulkan ketidaksiapan saya.

Pelatihan berlanjut dengan simulasi. Kami dibagi dalam tiga kelompok
kecil dan diminta untuk merespons situasi bencana gempa bumi. Saat itu,
Simulasi ini sangat menantang dan membuat saya seperti berada dalam
situasi bencana, kami harus berpikir untuk membuat rencana respon
tanggap darurat di sisi lain kami juga harus berpikir bagaimana untuk
menyelamatkan sesama dengan tidak merampas hak-hak mereka serta
tidak merusak lingkungan, disini saya mulai menyadari betapa pentingnya
berpikir cepat dan tepat dalam situasi yang tidak terduga.

16



Dulu, saya merasa bencana adalah sesuatu yang jauh dan tak perlu
dipikirkan, tetapi sekarang saya memahami bahwa kesiapsiagaan adalah
kunci untuk mengurangi dampak bencana. Saya tidak lagi
menganggapnya sebagai hal yang jauh dari kehidupan saya. Pelatihan ini
memberi saya kesadaran baru tentang betapa pentingnya untuk selalu
siap menghadapi apa pun yang mungkin terjadi, karena bencana tidak
mengenal waktu dan tempat, dan bisa saja bencana itu terjadi di sekitar
lingkungan tempat tinggal saya.

Dengan mengikuti pelatihan tanggap darurat bencana, saya merasa lebih
percaya diri dan siap untuk menghadapi segala kemungkinan. Saya tahu
bahwa meskipun kita tidak bisa menghindari bencana, kita masih bisa
meminimalkan resiko jika kita tahu apa yang harus dilakukan dan
bagaimana bertindak dengan cepat dan tepat. Perubahan kecil dalam
perilaku saya mungkin tidak terlihat langsung, tetapi bagi saya, perubahan
itu sangat berarti. Kini, saya selalu mengingat bahwa kesiapan adalah
kunci untuk bertahan hidup dalam keadaan darurat.

Pelatihan ini tak hanya soal bertahan hidup. la mengajarkan saya untuk
berpikir holistik. Bagaimana merancang respons bencana yang ramah
anak dan lingkungan. Saya merasa lebih siap, lebih peka terhadap
kebutuhan orang lain, dan lebih bijak dalam bertindak untuk melindungi
lingkungan dan generasi yang akan datang. Kini, saya percaya bahwa
meskipun kita tidak bisa menghindari bencana, kita bisa menciptakan
lingkungan yang lebih aman, sehat, dan berkelanjutan bagi semua,
terutama anak-anak yang akan mewarisi dunia ini.

Terima Kasih Save the Children Indonesia dan IDEP yang telah
menyelenggarakan pelatihan ini banyak ilmu dan pengalaman berharga
yang saya dapatkan serta banyak cerita menarik yang didapatkan dari
teman-teman peserta lainnya.
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Safequake+ 2024:
Belajar, Berkembang dan Berpeluh di
Tengah Terik Bali

Oleh:

Suciati Rambu Bobu

Save the Children Indonesia



Pada bulan November 2024, Banjar Pabean, Desa Ketewel, Sukawati,
Gianyar, Bali, menjadi saksi dari sebuah pelatihan tanggap darurat yang
istimewa. Bertajuk "Tanggap Darurat Ancaman Megathrust yang Ramah
Anak dan Peduli Lingkungan". Program ini diselenggarakan dalam dua
sesi, yaitu daring selama enam hari dan luring selama tiga hari oleh IDEP.

Hari 1 - 6: Pelatihan Daring

Pelatihan dimulai dengan sesi daring yang diikuti oleh berbagai peserta
dari beberapa daerah di Indonesia, diantaranya ada yang berasal dari
Jakarta, Aceh, Sulawesi, Bandung, Sumba, dan Bali. Dimulai dengan saling
berkenalan secara virtual baik sesama peserta pelatihan, panitia bahkan
sampai pemateri. Kak Mia dan Kak Fia, duo MC yang luar biasa, memandu
jalannya pelatihan dengan energik dan penuh semangat. Melalui layar
monitor, saya belajar tak hanya dari materi yang disampaikan, tetapi juga
dari mereka yang menjadi inspirasi.

Diskusi-diskusi virtual menghadirkan tantangan tersendiri. Terbatasnya
waktu dan tidak saling mengenal membuat interaksi terasa kikuk di awal.
Namun, itu tak menghalangi kami untuk saling bertukar ide. Tugas-tugas
yang bertubi-tubi hampir membuat saya menyerah, tetapi kemudian saya
menyadari bahwa ini adalah pengalaman berharga yang tak boleh
dilewatkan. Saya percaya, setiap kesulitan adalah cara Tuhan mengajarkan
kita untuk tumbuh. Pelatihan ini, meskipun diselenggarakan secara daring,
suasana tetap terasa dekat dan hangat. Melalui platform virtual, kami para
peserta diberi pemahaman dasar sampai materi yang cukup kompleks dan
kaya pengetahuan mengenai bencana megathrust, terutama gempa bumi
dan yang bisa terjadi di beberapa titik di wilayah Indonesia (Semoga
dijauhkan).

Inovasi yang membedakan pelatihan ini adalah pendekatan yang ramah
anak. Ketika bencana terjadi, kelompok rentan terutama anak-anak
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biasanya “diabaikan”. Mereka terkadang hanya dianggap sebagai objek
untuk mendapatkan “Pengasihan’, padahal mereka ini juga punya hak yang
tetap harus dipenuhi bukan hanya dalam kondisi normal, tapi juga pada
saat kondisi bencana. Seringkali, ini diabaikan oleh lembaga pekerja
kemanusiaan. Dari materi yang diajarkan, satu hal yang membekas adalah
pentingnya memahami kelompok rentan, terutama anak-anak. Anak-anak
sering kali hanya dianggap objek untuk mendapatkan pengasihan,
padahal mereka memiliki hak yang harus dipenuhi, bahkan dalam situasi
bencana. Pelatihan ini membuka mata saya bahwa bantuan tak cukup
hanya berupa materi, tetapi juga harus memperhatikan dampak jangka
panjang, baik bagi manusia maupun lingkungan. Pak Wiwied
mengingatkan kami bahwa relawan harus memiliki kemampuan,
pengetahuan, dan etika. Bantuan yang diberikan harus dipikirkan matang-
matang, jangan sampai menjadi masalah baru. Sementara itu, Pak Putu
menekankan pentingnya menjaga martabat para penyintas.

Hari 7 - 9: Pelatihan Luring di Banjar Pabean

Setelah sesi daring, kami berkumpul di Banjar Pabean, sebuah desa dekat
pantai Pabean Ketewel, untuk praktik langsung. Minggu, 17 November
2024, pukul 20.15 WITA, saya dan Indah tiba di posko. Sambutan hangat
dari panitia IDEP dan Save the Children Indonesia menghilangkan lelah
perjalanan.

Hari pertama dimulai dengan simulasi menyusun dokumen-dokumen
terkait yang sudah kami pelajari dan evakuasi darurat, yang dipandu oleh
panitia. Kami diberi waktu untuk mengingat, mempraktekkan, dan
meresapi setiap langkah yang harus dilakukan ketika bencana melanda.
Saat simulasi dimulai, sirene meraung, menandakan bahwa gempa besar
telah terjadi. Kami dengan cepat bergerak, mengikuti prosedur yang
sudah dipelajari. Dalam keadaan darurat seperti ini, tidak ada ruang untuk
ragu. Semua harus terkoordinasi dengan baik dan cepat. Kami diarahkan
untuk menuju titik evakuasi yang aman, sambil memastikan tidak ada
yang tertinggal.
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Salah satu momen yang paling berkesan adalah ketika kami sedang
berdiskusi bersama mentor menyusun laporan dan tiba-tiba suara sirine
meraung disertai dentuman seperti gempa dan kami semua menyangka
bahwa benar-benar telah terjadi gempa. Ketika simulasi itu terjadi, suara
pak Putu berteriak “Gempaaa!Gempaa!”, tepat di belakang kursi saya dan
suaranya cukup kencang. Simulasi itu terasa begitu nyata, menancap di
ingatan. Namun, bukan hanya gempa yang meninggalkan kesan
mendalam, tetapi juga panasnya Bali. Rasanya seperti ada lebih dari satu
matahari di langit. Kami bercanda, namun tetap berpeluh. Semangat tetap
terjaga, bahkan di bawah terik yang menyengat.

Hari 10: Refleksi dan Penutupan

Hari terakhir dari pelatihan ini adalah waktu untuk refleksi. Kami diajak ke
kantor IDEP yang asri. Kami duduk bersama di lopo, berbagi pengalaman
dan pelajaran yang didapat selama pelatihan. Kami semua (peserta)
merasa ini pengalaman yang banyak menambah pengetahuan dan
bagaimana merasa lebih tenang menghadapi bencana setelah memahami
langkah-langkah yang perlu diambil.

Saya mengucapkan terima kasih banyak karena pelatihan ini tidak hanya
membantu diri saya memahami ancaman bencana, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi saya untuk belajar hal-hal yang penting
dalam keselamatan dan pelestarian lingkungan. Saya diajarkan untuk
dapat memastikan diri saya aman terlebih dahulu, baru kemudian
membantu orang lain. Selama ini saya hanya tahu dari teman-teman yang
pernah menjadi relawan, tapi sekarang saya bisa merasakan bagaimana
menjadi relawan, walaupun hanya simulasi belum benar-benar ada di
tempat bencana. Setidaknya saya tahu apa yang harus saya lakukan, jika
suatu saat nanti saya dipercaya/deployment untuk menjadi relawan yang
sebenarnya.

Terima kasih untuk kebersamaan yang luar biasa, nyanyian, tawa, joget,
cerita lucu, sosis bakar, dan buah markisa yang sampai ke Sumba. Terima
kasih kepada Pak Awal, Pak Putu, Bang Ed, Bang Nando, Kak Fia, Kak Mia,
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Kak Ruris, Kak Rode, dan semua yang terlibat. Meski sulit membedakan
Kak Ruris dan Kak Rode (jujur, sampai sekarang saya masih bingung),
kalian semua luar biasa. Saya berharap kita bertemu lagi, bukan di tempat
bencana, tetapi di kesempatan indah lainnya.

Salam Tangguh.
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Safequake+ 2024:
Dari Ragu Jadi Tahu,
Relawan Bukan Cuma Soal Otot

Oleh:

Indahya Rambu Luba

Save the Children Indonesia



Kesempatan, katanya hanya datang sekali. Tapi, bagi saya, ia lebih mirip
tamu yang mengetuk pintu berkali-kali. Sering kali, kita hanya terlalu sibuk
untuk menjawab atau terlambat menyadari bahwa ia sudah berlalu. Tahun
lalu, kesempatan itu mengetuk pintu saya. Pelatihan tanggap darurat,
katanya. Tapi, saya memilih diam. Ada alasan-alasan yang saya susun
seperti dinding, memisahkan saya dari kemungkinan baru. Tak lama
setelah itu, sesal mulai mengalir pelan, menggenangi pikiran saya. Lalu,
satu tahun berlalu. Ketukan itu terdengar lagi. Kali ini, rasanya berbeda.
Ada desakan lembut, seperti perintah tak langsung dari kantor, dan saya
mulai bertanya pada diri sendiri: "Berapa kali kau akan membiarkan
kesempatan ini pergi?" Maka, saya mendaftar.

Pelatihan ini dimulai dengan enam hari daring, dilanjutkan dua hari luring
di Bali. Sebelum hari pertama tiba, saya sudah merasa lelah hanya dengan
melihat jadwal yang padat. Tapi ketika pelatihan dimulai, kelelahan itu
tertutupi oleh rasa baru, sebuah keheningan. Di hari pertama, saya hampir
tak bicara dengan siapa pun di kantor. Sepanjang hari, saya terpaku pada
layar, menyimak materi. Rasanya aneh, seperti menjadi orang asing di
lingkungan sendiri. Namun, hari pertama itu pula yang membuka pintu ke
dunia baru. Di balik layar, saya bertemu dengan wajah-wajah baru dari
berbagai penjuru Indonesia. Para peserta, tim penyelenggara, dan
pemateri yang begitu menginspirasi. Awalnya, semuanya terasa
canggung, seperti perkenalan yang tergesa di lorong sempit. Tapi, tugas-
tugas yang mulai menumpuk memaksa kami untuk saling berbicara,
berkolaborasi, meski masih dengan langkah yang hati-hati.

Ketika sesi daring berakhir, saya mengira sesi luring di Bali akan menjadi
ajang menggerakkan tubuh, praktik lapangan, evakuasi, distribusi
bantuan, atau mungkin pemulihan lingkungan pascabencana. Namun,
ekspektasi itu berbalik arah. Saya belajar bahwa menjadi relawan bukan
hanya soal kekuatan otot, tetapi juga tentang ketajaman pikiran. Praktek
langsung bukan sekadar bergerak dan bertindak; itu adalah tentang
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strategi. Kami belajar mengelola dokumen, menganalisis situasi, hingga
menyusun rencana matang yang menjadi tulang punggung setiap aksi di
lapangan. Setiap langkah, setiap keputusan, harus terukur dan terarah. Di
balik kerja fisik yang terlihat, ada otak yang bekerja keras memastikan
semua berjalan dengan baik.

Untuk semua yang terlibat dalam Safequake+ 2024. Pak Dadang, Bang
Luluk, Kak Jacky, Kak Wayan, Kak Abied, Bang Rahmat, Kak Vini, Kak Suci,
Kak Ita, Bang Rifki, Kak Sari, Kak Langit, Bli Ngurah, Kak Delvi, IDEP, Save
the Children Indonesia, dan siapa pun yang tak sempat saya sebutkan
namanya, terima kasih dari lubuk hati terdalam. llmu yang kalian bagikan,
kebersamaan yang kita jalin, serta tawa yang mengiringi langkah-langkah
kita adalah hal yang akan selalu saya ingat.

Terutama saat di Bali, setiap percakapan kecil, setiap senyum yang terselip
di tengah diskusi, adalah kenangan yang terukir indah dalam hati. Semoga
ini bukan akhir, tetapi awal perjalanan panjang yang terus saling
terhubung, di mana pun takdir membawa kita. Untuk kalian yang
membaca ini, dan masih ragu untuk mengambil langkah, biarkan saya
mengingatkan: jangan terlalu lama berpikir. Kesempatan memang sering
datang, tapi hanya mereka yang berani mengambilnya yang akan
merasakan keajaibannya. Jangan sampai kalian seperti tokoh sinetron
yang menyesal di bawah hujan deras, termenung, menyalahkan diri
sendiri. Beranilah. Melangkahlah. Karena menjadi relawan bukan cuma
soal otot, tapi tentang hati, pikiran, dan jiwa yang siap memberi.
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Tak Apa Baru Belajar,
Tak Apa Baru Tahu

Oleh:

Hapsari Damayanti
NFDMC



Perjalanan ke Bali pada bulan November kemarin merupakan perjalanan
yang membuat saya mengingat kembali masa-masa ketika masih duduk di
sekolah menengah pertama dan akhir. Apabila ditanya, “Pernahkah kamu
ke Bali?” Jika ditanya begitu, saya hanya bisa mengangguk kecil dan
tersenyum samar. Namun, ingatan saya remang-remang, tak bisa
menjabarkan bentuk bangunan atau semaraknya jalanan. Bali yang saya
ingat dulu, tak sepadat sekarang. Tak sepanas kini. Namun, tak banyak
yang saya ingat dengan jelas seperti apa bentuk bangunan atau jalan-jalan
ketika melintasi Kota Denpasar. Belakangan ini, saya juga sering
mendengar berita bahwa Bali mulai mengalami darurat kekurangan air
akibat pesatnya pembangunan hotel dan villa, yang seiring dengan
meningkatnya jumlah wisatawan yang datang berkunjung ke Bali.

Ketika panggilan datang untuk mengikuti pelatihan Safequake+ 2024,
hati saya sedikit gentar. Banyak pertanyaan melintas di benak, seperti
ombak yang tak berhenti berkejaran. “Seperti apa pelatihannya? Bisakah
saya bertahan dengan jadwal se-padat itu?” Hari pertama menjawabnya.
Pelatihan daring penuh kehangatan. Tak terasa, senyum kecil terukir, “Oh,
begini ya rasanya.” Namun, satu pertanyaan sederhana terasa berat:
“Pernahkah Anda terlibat dalam respons bencana?” Saya hanya bisa
menjawab dengan kepala tertunduk, “Belum.”

Pelatihan luring membawa tantangan nyata. Lingkungan pelatihan disulap
menyerupai dunia yang porak-poranda oleh gempa Megathrust. Barak-
barak berdiri di tengah debu. Mobil toilet darurat berjejer. Mobil dapur
umum sibuk mengepul. Rasanya nyata. Hati bergetar, “Beginikah rasanya
hidup dalam bayang-bayang bencana?” Rangkaian demi rangkaian dan
hari demi hari kegiatan pelatihan ini membuat saya berefleksi sejauh
mana kelak saya bisa menempatkan diri sebagai peserta dan individu yang
sedang belajar. Sejauh ini, sepanjang mengikuti pelatihan respons
bencana merupakan pengalaman yang sangat berarti bagi saya. Hari-hari
pelatihan membuka mata saya. Kesiapan menghadapi bencana bukan
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hanya soal teknis. la tentang mental yang kokoh, kerja sama yang padu,
dan keberanian untuk tetap berdiri meski tanah di bawah kaki gemetar.

Di awal pelatihan, saya sempat merasa ragu apakah saya bisa mengikuti
pelatihan dan simulasi. Namun, seiring berjalannya waktu, saya semakin
memahami betapa banyak aspek yang harus diperhatikan, mulai dari
menyiapkan logistik serta makanan yang bergizi, evakuasi, penyelamatan
korban, hingga penanganan psikologis bagi penyintas. Hal yang paling
menggugah bagi saya adalah simulasi lapangan yang menyerupai kondisi
nyata saat bencana. Aktivitas ini mengajarkan saya pentingnya tetap
tenang di tengah situasi darurat, berpikir strategis, dan bertindak cepat
namun terorganisasi. Saya juga belajar bahwa setiap individu memiliki
peran penting, tidak peduli sekecil apa pun tugasnya.

Di tengah pelatihan, bayangan masa lalu datang menyapa. Saya ingat
Gempa Jogja, erupsi Merapi. Dulu, fokus saya hanya satu: menyelamatkan
diri. Namun, kini saya tahu, di balik layar ada tangan-tangan yang bekerja
tanpa lelah untuk melindungi dan memulihkan. Pelatihan ini bukan
sekadar ilmu. la adalah empati. la adalah tanggung jawab. la adalah janiji
kecil dalam hati saya: kelak, jika bencana datang, saya ingin menjadi
bagian dari solusi. Baik dengan tangan yang bekerja langsung, atau
dengan kata-kata yang mengedukasi mereka di sekitar saya. Tak apa baru
belajar. Tak apa baru tahu. Sebab setiap langkah kecil adalah awal untuk
menjadi besar.
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Cerita Singkat Safequake+ 2024

Oleh:

Rifki Abber

Yayasan Celosia Marennu Indonesia



Berawal dari kabar yang menyelinap dari Program Direktur kami, lbu
Nurnaningsih. Sebuah undangan dari program Healthier Smiles, membuka
pintu pelatihan tanggap darurat bencana. Di sanalah IDEP, di Desa
Kemenuh, Sukawati, Gianyar, Bali, bersiap menjadi tuan rumah. Surat
tugas dari Bu Inchi, sapaan akrab beliau. lalah yang membawa membawa
nama saya menuju pelatihan Sfequake+ 2024. Sebuah perjalanan
panjang, daring pada 11-16 November, luring pada 18-20 November,
menjanjikan pengalaman yang belum pernah terbayangkan. Bayangan
saya begitu sederhana: distribusi bantuan selesai, tugas rampung. Namun,
langkah pertama di pelatihan ini perlahan menghapus kesalahpahaman.
Respon bencana ternyata adalah tarian kompleks, dengan irama yang jauh
lebih dalam dari sekadar niat baik.

Hari Pertama: Meraba dalam Keletihan. Senin, 11 November 2024. Tirai
pelatihan daring terbuka melalui Zoom. Materi perdana dibawakan oleh
Bapak Pangarso Suryotomo, tentang konsepsi, definisi bencana, serta
mandat BNPB. Hari yang panjang, usai hingga pukul 20.00 WITA. Dalam
hati saya bertanya: mampukah semangat ini bertahan hingga minggu yang
melelahkan? Hari kedua hingga keenam menjadi arena bagi pemikiran
baru. Hari-hari yang penuh wawasan baru. Langkah kami tak lagi sekadar
mengumpulkan bantuan. Kami diajak menyelami: assessment, kaji cepat,
hingga prioritas kebutuhan mendesak. Sebuah frasa terngiang dari Bapak
Muchamad Awal: “Tanggap darurat ramah lingkungan bukanlah opsi; ia
adalah kewajiban.” Niat baik saja tak cukup. Keberlanjutan, martabat
penyintas, serta perlindungan kelompok rentan adalah kunci dalam setiap
langkah. Sphere Handbook menjadi penunjuk arah. Setiap standar dan
indikator kunci menuntun kami, memastikan niat baik tak berubah
menjadi bencana baru.

Hal yang paling harus diperhatikan adalah Tingkat kebutuhan korban yang
mendesak harus didahulukan. Hal tersebut dapat diketahui dengan
melakukan assessment dan kaji cepat agar jumlah kebutuhan korban yang
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mendesak bisa segera terpenuhi. Kelompok rentan, anak- anak dan
dampak lingkungan juga menjadi hal yang sangat ditekankan dalam setiap
materi. Pemberian bantuan harus memperhitungkan dampak terhadap
lingkungan sekitar, jangan sampai niat baik akan tetapi berdampak tidak
baik karena meninggalkan atau merusak lingkungan, kata Bapak
Muchamad Awal dalam materinya “Tanggap Darurat Bencana Ramah
Lingkungan”.

Meskipun harus berkelahi dengan rasa ngantuk, akan tetapi selama enam
hari saya mendapatkan pengetahuan baru dan membuka wawasan saya
tentang bagaimana kita sebagai pelaku kemanusiaan tidak hanya
berangkat dari niat baik saja, tapi harus dengan pengetahuan yang
memadai agar niat baik yang kita bawa tidak berdampak buruk bagi
penyintas bencana. Dalam melakukan respon bencana pada pelatihan ini
mengacu pada buku petunjuk Sphere yang telah disusun sesuai
perkembangan kejadian dan kebutuhan pada saat terjadi bencana. Di
dalam petunjuk Sphere terdapat standar dan indikator kunci yang harus
dipenuhi di berbagai kluster.

Malam 16 November, langkah pertama saya dimulai dari Masamba.
Bandara Sultan Hasanuddin menjadi pemberhentian pertama, sebelum
pesawat membawa saya melintasi langit menuju Bali. Pulau Dewata yang
selama ini hanya menjadi angan. Pesawat mendarat mulus di Bandara |
Ngurah Rai. Siang itu, saya duduk menikmati makan siang di kawasan
bandara, ditemani pikiran tentang harga makanan yang melambung tinggi,
apakah ini harga wisatawan? Berbekal titik lokasi panitia, saya naik taksi
online menuju Desa Ketewel, Gianyar. Perjalanan satu jam yang panjang
saya isi dengan obrolan ringan bersama sopir, melawan kantuk yang mulai
menyelinap.

Setelah sampai di lokasi di lokasi, posko induk berwarna oranye milik
BPBD menyambut dengan tegas. Kak Ruris, panitia ramah, membawa
saya menuju meja registrasi. Di mes relawan, saya bertemu Bang Jeki dari
Sumba, ia adalah peserta pertama yang saya kenal. Malam itu, satu per
satu peserta lain tiba, membawa cerita dan semangat. Hari pertama
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simulasi dimulai. Sarapan bersama di posko induk menjadi pengantar. Kak
Nando, koordinator lapangan, menjabarkan informasi dari kaji cepat dan
laporan media. Kami dibagi kelompok, bertugas menyusun rencana aksi
berdasarkan kluster. Saya bergabung dengan Ngurah, Sekar, Delvi, dan
Sari di Kluster Pangan-Gizi dan Kesehatan. Kami berbagi tugas: Delvi dan
Sari menyusun dokumen, sementara saya dan Sekar melangkah ke
lapangan melakukan assessment.

Simulasi berubah menjadi nyata. Seperti dalam mimpi yang hidup, kami
menghadapi kecelakaan peserta, pencarian anak hilang, hingga protes
pengungsi soal pembagian makanan. Tak ada jeda. Bahkan, proposal
bantuan dari donatur 6000 poundsterling harus dirampungkan dalam
waktu satu jam. Dalam tekanan itulah, kami belajar untuk tetap tenang.
Namun, hidup tak pernah tanpa kejutan. Barang-barang di kamar laki-laki
hilang, menciptakan kegelisahan. Investigasi membawa kami kepada
pemilik villa. la ternyata hanya memindahkan barang-barang, takut akan
kotoran saat servis AC. Pelajaran ini mengajarkan pentingnya komunikasi,
karena terkadang hal sederhana bisa tampak rumit jika salah paham.

Hari ke dua: Dapur Umum diaktifkan. Persiapan dapur umum dimulai
dengan pembersihan alat-alat dapur dan pengadaan bahan yang
dibutuhkan sesuai jumlah kebutuhan. Di tengah persiapan,
diinformasikan melalui radio bahwa seorang ibu kehilangan anaknya. Tim
langsung dikerahkan untuk melakukan pencarian korban. Setelah
beberapa jam, korban berhasil ditemukan dan dievakuasi ke posko
kesehatan untuk mendapatkan pertolongan. Ketika jam makan siang tiba,
pengungsi diberikan voucher untuk ditukarkan dengan makan siang di
dapur umum. Namun, terjadi keributan ketika salah satu pengungsi,
Bapak Jefri, mengajukan protes keras karena empat anak dan istrinya
tidak mendapatkan voucher. Selain itu, masyarakat sekitar tiba-tiba
datang dan melakukan protes karena tidak mendapat pembagian
makanan. Akibat kejadian ini, Bapak Kalaksa turun tangan untuk
menenangkan warga dan pengungsi yang melakukan protes. Warga yang
belum terdata diminta segera melaporkan diri agar makanan dapat
disediakan sesuai jumlah yang terdata.
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Kemudian terdengar kembali panggilan melalui radio. Korlap
menginformasikan bahwa di posko lain, beberapa pengungsi tiba-tiba
mengalami diare, dan jumlah korban bertambah dengan cepat. Tim dari
masing-masing kelompok segera dikerahkan untuk melakukan observasi
terhadap kejadian tersebut. Selain itu, diinformasikan juga bahwa salah
satu donatur bersedia memberikan bantuan anggaran sebesar 6.000
poundsterling dengan syarat pengajuan proposal dalam waktu satu jam.
Setiap kelompok, berdasarkan kluster masing-masing, segera menyusun
rencana aksi dan menggabungkan kebutuhan mereka ke dalam satu
proposal yang diajukan kepada donatur. Setelah proposal dikirimkan, kami
kembali ke mes untuk beristirahat dan bersiap melakukan review
terhadap proposal yang telah diajukan.

Saat malam menjelang, kami kembali, membawa tubuh yang letih tetapi
hati yang penuh harap. Proposal itu dikaji ulang, diperiksa oleh perwakilan
donatur dari berbagai penjuru dunia. Dan kabar baik pun datang,
anggaran diterima sepenuhnya. Tapi seperti hujan yang membawa
pelangi, masih ada revisi yang perlu dilakukan. Rangkaian simulasi selama
dua hari ini sangat berkesan bagi saya. Skema yang disusun sangat
mendekati kondisi nyata saat terjadi bencana, baik dari peran setiap aktor
maupun aktrisnya. Simulasi ini sangat menginspirasi saya. Jika di masa
depan ada agenda simulasi, saya ingin menduplikasi skema pelatihan
Safequake+ 2024 ini.

Pagi di kantor IDEP adalah simfoni hijau. Di sana, pertanian bukan hanya
pemandangan, tapi filosofi yang hidup di setiap sudutnya. Saya terpesona,
membayangkan bagaimana lembaga kami suatu hari nanti dapat mencipta
ruang seperti ini. Tempat yang menyatukan kerja keras dan harmoni alam.
Malamnya, pekarangan kantor IDEP berubah menjadi surga kecil. Kafe
kebun yang dirancang oleh panitia membawa nuansa ramah tamah yang
tak bisa dilukiskan. Cahaya lampu temaram, udara segar yang menyusup
lembut, dan suasana yang menyelimuti semua rasa lelah. Tidak ada kata
yang cukup untuk menggambarkannya. Hanya kekaguman yang terus
bergema dalam hati. Simulasi selama tiga hari ini bukan sekadar pelatihan.
la adalah cerminan dari kehidupan yang sesungguhnya, penuh riak, harap,
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dan tanggung jawab. Skema Safequake+ 2024 ini menginspirasi saya,
mengajarkan bahwa di tengah badai, ada tangan-tangan yang tak pernah
berhenti bekerja. Jika ada satu hal yang ingin saya bawa dari pengalaman
ini, adalah keberanian untuk mereplikasi setiap pelajaran, agar dunia yang
kita jaga bersama tetap teguh berdiri.
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Berkenalan dengan Pengalaman
Baru

Oleh:

Vini Zulva Nurhadiyani
Yayasan SAPA



Awal mula menerima informasi kegiatan ini, saya sempat terkejut, karena
sudah menjadwalkan untuk terlibat kegiatan di wilayah lain yang sangat
ingin saya kunjungi. Sayangnya, kegiatan tersebut di waktu yang sama,
sehingga dengan berat hati saya harus memutuskan hanya satu kegiatan
saja yang bisa saya ikuti. Akhirnya, saya memutuskan untuk mengikuti
kegiatan Safequake+ 2024bersama IDEP. Kegiatan tersebut berlangsung
selama sepuluh hari, yaitu enam hari untuk pelatihan daring dan empat
hari untuk pelatihan luring di Desa Ketewel, Gianyar, Bali.

Pelatihan Daring yang Mengesankan

Saat pertama kali melihat rangkaian kegiatan pelatihan daring, saya
senang. Rancangan materi yang disusun oleh IDEP merupakan hal baru
bagi saya yang selama ini fokus pada isu perempuan. Kali ini, saya bisa
belajar lintas isu. Muatan materi yang dibahas juga sangat inklusif, karena
mempertimbangkan keberadaan kelompok rentan di situasi bencana
seperti disabilitas, perempuan, lansia, dan anak. Meskipun ada beberapa
hal yang kurang saya pahami saat itu, saya sangat terbantu oleh proses
diskusi dan proses berbagi pengalaman dari teman-teman fasilitator dan
teman-teman peserta. Terima kasih untuk ini, teman-teman, pengalaman
kalian sangat luar biasa.

Hal yang tak kalah menarik dari pelatihan daring ini ialah, panitia
menyediakan website khusus untuk akses materi dan informasi lainnya.
Sepanjang pengalaman mengikuti pelatihan, saya belum pernah
mendapatkan desain platform yang seserius ini. Pada umumnya, hanya
menggunakan Google Drive sebagai platform untuk knowledge
management, yang dapat diakses kembali oleh peserta ketika
membutuhkan. Di pelatihan daring ini jugalah, saya mulai mengenal
panduan SPHERE. Buku yang sangat aplikatif di lapangan. Bukunya
sangat tebal. Rasanya saya pribadi tidak sanggup merapal jutaan kata
yang terdapat dalam buku dengan ketebalan 426 halaman. Akan tetapi,
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menurut saya buku ini tetap bisa dibaca sesuai kebutuhan, berdasarkan
apa yang akan kita pelajari.

Meskipun pelatihan ini memakan waktu yang panjang dan cukup
melelahkan dengan segudang tugas yang perlu diselesaikan dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya, saya menyadari, bahwa proses penugasan
baik individu maupun kelompok adalah proses refleksi terhadap diri
sendiri. Saya mendapatkan gambaran teknis situasi bencana di lapangan
dari setiap proses diskusi singkat baik itu ide, opini, dan pengalaman
setiap orang dalam tim.

Musibah Tak Terduga, Tak Menggoyahkan Niat

Waktu berlalu, dan tiba saatnya saya harus mempersiapkan segala
kebutuhan pribadi saya di Bali. Pikiranku dipenuhi kegembiraan,
membayangkan bisa mempraktikkan apa yang telah saya pelajari dalam
simulasi tanggap darurat bencana. Tentu saja, ada nilai tambah: berlibur di
Bali yang mempesona. Namun, musibah datang tak terduga. Pada malam
Jumat, 15 Desember 2024, saya mengalami kecelakaan motor. Saya
hampir menyerah, membatalkan perjalanan. Kondisi fisik saya tidak
memungkinkan. Namun, setelah merenung, saya tahu kesempatan ini
tidak datang dua kali. Saya memaksa diri, meski di perjalanan, saya harus
menahan sakit yang tak kunjung reda dari luka di lutut saya.

Yang mendorong saya untuk tetap pergi adalah kenyataan bahwa saya
hidup di wilayah yang rawan bencana. Gempa sering kali mengguncang,
mencekam, dan membuat saya gelisah. Dengan mengikuti pelatihan ini,
saya berharap dapat menambah bekal untuk merespon bencana.
Setidaknya untuk diri saya sendiri dan keluarga yang saya sayangi, jika
bencana datang tanpa peringatan.

Sesampainya di Bali

Begitu tiba di lokasi pelatihan, saya disambut dengan hangat oleh panitia
dan peserta lainnya. Dalam obrolan yang penuh keakraban, mata saya tak
lepas dari sekeliling. Ada mobil toilet portable, dapur umum, ambulans,
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PMI, dan tenda besar yang tampak begitu nyata. Rasanya, seperti potret
yang sering saya lihat di televisi, tentang evakuasi bencana. Mungkin bagi
sebagian teman yang sudah berpengalaman ini adalah hal biasa, tetapi
bagi saya, itu adalah sesuatu yang baru. Saya bertanya-tanya dalam hati,
"Apakah simulasi pelatihan ini akan seberat yang saya bayangkan?"
Namun, rasa khawatir itu perlahan menghilang.

Malam pertama, saya mencicipi makan malam yang disajikan dalam
kemasan daun pisang. Saya terkesan. Tim panitia sangat teliti dalam
menjalankan prinsip ekologis, sesuai dengan tema yang diusung:
"Pelatihan Tanggap Darurat yang Ramah Anak dan Ramah Lingkungan." Ini
adalah pelatihan yang tidak menambah sampah plastik, yang sukar
terurai. Semua itu adalah pengalaman pertama saya, pelatihan yang
berpihak pada alam. Malam telah tiba. Kali pertama saya mencicipi
suguhan makan malam dari panitia. Saya senang, karena dihidangkan
dengan kemasan daun pisang yang sangat ciamik. Bagi saya, tim panitia
sangat detail menerapkan prinsip ekologis, sesuai dengan tema yang
diangkat, "Pelatihan Tanggap Darurat yang Ramah Anak dan Ramah
Lingkungan." Setidaknya, pelatihan ini tidak turut menyumbangkan
sampah plastik yang sulit diurai dan mencemari bumi. Lagi-lagi, ini
merupakan pengalaman pertama saya mengikuti pelatihan yang
mempertimbangkan keberlanjutan alam dengan aksi nyata.

Simulasi yang Melelahkan, Namun Sangat Berarti

Selama pelatihan di Gianyar, semuanya terasa begitu melelahkan. Dari
pagi hingga malam, mobilitas tinggi, tubuh ini lelah. Namun, setiap
detiknya saya nikmati, meskipun luka di kaki saya masih terasa basah,
hingga akhirnya sembuh perlahan seiring waktu. Di lokasi simulasi, kami
bekerja dalam tekanan waktu yang sangat singkat, dari awal hingga akhir,
dari hulu sampai hilir. Salah satunya adalah menyusun rencana yang tepat
dan strategis. Saya tahu, ini adalah hal yang sering dilakukan di pekerjaan
kami, namun situasi yang tak terduga dalam bencana membuat semuanya
berbeda. Setiap langkah, setiap keputusan harus dipikirkan matang-
matang. Kami bekerja sebagai tim yang solid, saling berbagi peran dan
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tanggung jawab, dan beban yang ada terasa lebih ringan. Di sisi lain,
sebagai tim relawan, kami pun menghadapi banyak tantangan: konflik
pembagian konsumsi, dan penyampaian data di hadapan media, BNPB,
serta stakeholder lokal.

Salah satu momen yang tak akan saya lupakan adalah saat saya pertama
kali diangkat di atas tandu. Seumur hidup, baru kali itu saya
merasakannya. Ada rasa ingin tertawa, namun saya harus tetap
profesional, memainkan peran sebagai orang yang terluka dalam skenario
itu. Tentu saja, itu bukan hal yang mudah. Saya tak punya bakat bermain
peran, namun saya mencoba untuk menyatu dengan peran itu, meskipun
panitia meminta kami untuk merahasiakan skenario. Namun, tak ada yang
bisa disembunyikan, peserta sudah tahu, meski saya tak berkata sepatah
kata pun. Dari banyaknya pengetahuan dan pengalaman baru yang saya
peroleh, saya berharap bisa mengimplementasikannya. Terlebih lagi, saat
saya mengunjungi kantor IDEP dan mengenal lebih jauh tentang
bangunan kantor yang tahan gempa. Saya pernah mendengar tentang itu,
tapi tak pernah membayangkan bentuknya. Kini, saya tahu bagaimana
seharusnya bangunan yang tahan gempa itu dibangun. Terima kasih,
teman-teman IDEP.
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Jejak Langkah

di Tengah Bencana:
Sebuah Perjalanan
Menuju Tanggap Darurat

Oleh:

Rahmatullah

Yayasan Geutanyoe



Kabar Tentang Pelatihan

Pada tanggal 28 Oktober 2024, malam itu, saat langit Bali mulai gelap,
telepon saya berdering. Suara yang mengisi ruang kamar adalah suara
yang sudah lama tidak terdengar, suara Direktur Yayasan Geutanyoe, Al
Fadhil. Dengan nada penuh harapan, beliau mengabarkan tentang sebuah
pelatihan yang akan digelar oleh IDEP dan Save the Children Indonesia.
Safequake+ 2024, pelatihan tanggap darurat bencana, yang akan menjadi
pengalaman baru bagi saya, seorang staf muda yang baru seumur jagung
di yayasan ini. Saya terdiam sejenak, tak percaya, lalu meminta waktu
untuk berpikir. Namun, suara beliau, seorang direktur, membawa sebuah
harapan. Bukan hanya kabar burung. Ada keyakinan bahwa saya bisa
mengikuti pelatihan ini. Beberapa hari kemudian, saya kembali memberi
jawaban. Saya siap. Saya akan berkomitmen untuk mengikuti semua
rangkaian pelatihan, dan saya akan melakukannya dengan sepenuh hati.

Bayangan akan keindahan Bali, dengan pantai dan sawah hijau yang
menyejukkan, memikat pikiran saya. Namun, lebih dari itu, saya
menyadari bahwa perjalanan ini bukan hanya tentang menikmati pesona
alam Bali. Ini adalah perjalanan untuk meningkatkan kapasitas diri saya,
untuk memahami lebih dalam tentang bencana dan bagaimana kita harus
bersiap. Saya hanya pernah berhadapan dengan pengungsi, tetapi belum
dengan bencana itu sendiri.

Apa yang saya jalani selama ini adalah sebatas evakuasi pengungsi
rohingya di tempat pendaratan ke tempat penampungan sementara. Saya
sebagai relawan kemanusiaan hanya mendampingi korban/penyintas saja,
tetapi tidak dengan bencana yang mereka hadapi. Tetapi ketika berbicara
dengan bencana di daerah kita sendiri, kita tidak hanya menghadapi
penyintas, kita juga berada di tengah-tengah bencana yang sedang
terjadi. Sehingga butuh analisis atau kajian-kajian risiko untuk
menghadapi situasi di tempat bencana. Ini sesuatu yang baru bagi saya,
dan wajib dipelajari. Kali ini, saya harus berdiri di tengah-tengah bencana

47



yang sedang terjadi, harus mempersiapkan diri untuk risiko yang mungkin
muncul.

Pelatihan Daring

Pelatihan daring dimulai pada 11 November 2024. 27 materi disampaikan
dengan tugas individu dan kelompok yang menggugah pikiran. Pada hari
pertama, saya hampir menyerah. "Kampus saja tak seberat ini," pikir saya.
Namun, kesempatan ini begitu berharga. Saya harus terus maju. Tugas
yang diberikan terasa berat, namun setiap materi mengandung pelajaran
yang harus dipelajari dan dipraktekkan dalam simulasi nantinya.

Salah satu materi yang tak terlupakan adalah Safer Access yang diajarkan
oleh Bapak Putu Suryawan. Sebuah konsep yang mengajarkan kita untuk
memahami kondisi di daerah bencana sebelum melakukan aksi.
Sebelumnya, saya hanya berfikir bahwa bantuan adalah tindakan
kemanusiaan tanpa mempertimbangkan potensi risiko yang bisa terjadi.
Namun sekarang, saya tahu bahwa keselamatan relawan adalah hal yang
utama dalam memberikan bantuan yang tepat.

Pelatihan/Simulasi di Banjar Pabean, Desa Ketewel, Gianyar, Bali

Hari yang dinantikan pun tiba. 18 November 2024, saya berada di Banjar
Pabean, Desa Ketewel, Gianyar, Bali. Simulasi dimulai, dan meskipun rasa
lelah mulai terasa, saya tahu ini adalah pelajaran berharga yang tak bisa
saya lewatkan. Gempa megathrust datang begitu mendalam,
mengguncang tanah di bawah kaki kami. Dalam sekejap, semua relawan
berhamburan keluar untuk menyelamatkan diri. Dari situ, saya baru
memahami bahwa setiap bencana memiliki prosedur, dan menyelamatkan
diri adalah prioritas pertama. Tetapi itu belum berakhir. Kami harus
bergerak cepat: mengevakuasi korban, mencari anak yang hilang,
memberikan pertolongan, serta berkoordinasi dengan kelompok lain
untuk memastikan semua informasi tersampaikan dengan tepat.

Simulasi itu terus berlanjut, dengan tantangan yang tak terduga. Kembali
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ke penginapan, kami menemukan bahwa barang-barang kelompok kami
hilang. Itu adalah bagian dari skenario, bagian dari latihan untuk
menghadapi situasi sulit. Dalam kelelahan fisik dan mental, saya belajar
untuk tetap berpikir jernih, menyelesaikan masalah dengan kepala dingin.
Skenario-skenario darurat datang silih berganti, melatih kami untuk selalu
siap, selalu bertindak cepat.

Pelatihan ini membawa saya pada banyak pelajaran yang lebih dalam dari
sekadar teori. Saya belajar tentang pentingnya menyadari risiko yang
mungkin timbul di sekitar kita. Sebelumnya, saya hanya melihat bencana
dari sisi kemanusiaan semata. Kini, saya tahu bahwa setiap tindakan harus
dihitung dengan cermat, setiap langkah perlu memperhatikan potensi
bahaya yang mungkin muncul.

Keterampilan menjadi kunci. Dari teori hingga praktik, saya belajar untuk
mengkoordinasikan setiap langkah dengan baik. Sebagai koordinator
kelompok, saya harus mampu menyatukan semua pihak, relawan, klaster,
dan pemerintah dalam satu visi yang jelas. Saya pun merasa lebih percaya
diri berbicara di depan umum, meski saya tahu masih banyak yang perlu
diperbaiki. Simulasi ini juga mengajarkan saya tentang pentingnya
kerjasama. Pembagian tugas yang tepat, saling mendukung dalam setiap
langkah, adalah kunci utama dalam mempercepat respon terhadap
bencana. Dan, tentu saja, mental dan fisik yang tangguh sangat
dibutuhkan dalam menghadapi bencana. Saya merasakannya dalam
setiap skenario darurat yang muncul. Kelelahan fisik dan mental menguiji
saya, namun saya tahu bahwa ketenangan dalam berpikir adalah kunci
untuk membuat keputusan yang tepat.

Pelatihan ini juga membuat saya sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan. Saya yang dulu tak pernah peduli dengan sampah plastik, kini
mulai membawa tumbler sendiri dan mengurangi penggunaan plastik.
Pelatihan ini bukan hanya mengubah cara saya bekerja, tetapi juga cara
saya hidup sehari-hari. Ini adalah cerita dari perjalanan saya, yang
mungkin sederhana bagi sebagian orang, tetapi sangat berarti bagi saya.

49



Saya belajar banyak, dan yang lebih penting, saya merasa lebih siap untuk
menghadapi tantangan yang datang. Terima kasih kepada semua yang
telah membimbing dan mendukung saya. Semoga setiap langkah yang
kita ambil membawa manfaat bagi sesama.
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Dari sebuah pengalaman yang melibatkan saya dalam respon banjir di
Gorontalo pada Juli 2024, langkah pertama saya menuju pemahaman
yang lebih dalam tentang tugas mulia ini dimulai. Sebagai bagian dari tim
kemanusiaan, saya tidak dapat menghindari kenyataan bahwa setiap detik
yang berjalan adalah tanggung jawab besar. Saat itu, saya hanya seorang
backstoper, memberi dukungan dari jauh, menatap teman-teman saya
yang bekerja di lapangan dengan penuh kekhawatiran. Hati saya dipenuhi
kecemasan, tak tahu apa yang akan datang, tak tahu apakah saya bisa
menghadapinya. Namun, dari rasa takut itu muncul sebuah janji. Janji
untuk memperbaiki diri, untuk mengasah keterampilan yang saya rasa
sangat kurang di bidang ini.

Beberapa bulan kemudian, sebuah pesan datang lewat LinkedIn, informasi
tentang pelatihan ER Training yang menggugah. Tanpa ragu, saya mencari
tahu lebih dalam meskipun saya sudah tidak lagi berada di tim
Kemanusiaan. Saya berada di tim REALM, namun semangat itu tak pudar.
Tak lama kemudian, email masuk. Awalnya saya diminta untuk mengisi
materi, namun rasa ketidaksiapan membuat saya memutuskan untuk
menjadi peserta saja. Dan ternyata, itu adalah awal dari perjalanan yang
tak terduga.

Pelatihan ini bukan sekadar durasi panjang yang memisahkan sesi online
dan offline, bukan hanya waktu yang menguji seberapa banyak yang bisa
saya serap. Pada mulanya, saya pikir saya masih bisa menjalani pelatihan
ini sambil mengurus pekerjaan lain. Namun, kenyataannya berbeda.
Pelatihan ini intens, begitu intens hingga tubuh saya kelelahan, dan
pikiran saya tak lagi mampu berfungsi untuk hal lain. Tapi di sinilah saya
belajar, belajar untuk memberi fokus, untuk memberikan seluruh energi
dalam setiap materi, setiap diskusi. Semua ketakutan dan keraguan saya
sebelumnya terjawab satu per satu.

Ketika tiba waktunya untuk bertemu di Bali, membumikan ilmu yang telah
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dipelajari, bayangan tentang kelelahan menghantui. Namun, saya tidak
tahu bahwa di Bali, segala kekhawatiran itu akan luntur begitu saja. Tim
kami, yang sebelumnya diam dan terkesan tertutup, kini bersatu,
berbicara dengan bahasa yang sama, bergerak dengan ritme yang
harmonis. Di lapangan, kami menemukan kenyataan yang tak terduga.
Kami harus bekerja bersama dalam keterbatasan, namun dengan
semangat yang tak terukur. Kami memfokuskan diri pada kesehatan dan
gizi, mengelola dapur umum untuk mereka yang membutuhkan. Saya
ditunjuk sebagai koordinator, dan pada saat itu, saya merasakan betapa
beratnya tanggung jawab itu. Kami harus menyediakan makanan bergizi
untuk pengungsi dalam jumlah besar dan waktu yang terbatas. Namun
bukan hanya itu yang harus dipikirkan. Distribusi makanan harus
mencakup semua orang, tak terkecuali lansia, anak-anak, dan penyandang
disabilitas. Tak jarang kami harus menghadapi pengungsi yang marah,
warga yang tidak terdata namun ingin merasakan kehangatan makanan
yang kami sajikan.

Di situlah saya belajar banyak, bukan hanya tentang memasak nasi dalam
jumlah banyak dengan cepat, atau tentang menyusun menu gizi seimbang
dalam keadaan terbatas, tapi juga tentang manajemen waktu, mengatur
masa, dan merancang skenario distribusi. Semuanya mengajarkan saya
tentang ketahanan, kesabaran, dan empati. Pada akhirnya, pelatihan ini
bukan hanya memberikan saya pengetahuan teknis tentang respons
darurat, tetapi juga ruang untuk merefleksikan pengalaman saya sendiri.
Untuk menyadari bahwa dalam setiap tantangan, ada kesempatan untuk
tumbuh. Saat saya menyelesaikan ER Training ini, ada perasaan lega yang
menyelimuti. Saya tahu saya telah melewati sebuah proses panjang,
penuh perjuangan dan pelajaran berharga. Terima kasih kepada segenap
panitia dari IDEP, Save the Children Indonesia, BPBD Gianyar, dan teman-
teman peserta yang telah mengajari saya lebih banyak dari yang saya
bayangkan. Sebuah perjalanan yang membuka mata, hati, dan jiwa saya.
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Setelah mengikuti pelatihan Emergency Response yang diselenggarakan
oleh Save the Children Indonesia dan IDEP, saya merasa seakan ada
secercah cahaya yang menerangi jalan saya dalam dunia kemanusiaan.
Pelatihan ini bukan hanya sekadar pembelajaran, tetapi sebuah perjalanan
batin yang membuka mata saya tentang betapa besar peran kita dalam
merespons bencana, terlebih saat melibatkan anak-anak yang menjadi
korban.

Ada satu hal yang begitu mendalam dalam hati saya, yaitu pentingnya
koordinasi dan komunikasi dalam situasi krisis. Saya menyadari bahwa
dalam keadaan darurat, tiap detik adalah hidup dan mati. Simulasi yang
kami jalani memberikan gambaran nyata tentang bagaimana setiap
keputusan harus diambil dengan cepat, namun tetap penuh
pertimbangan. Evakuasi yang penuh tantangan, distribusi bantuan yang
harus tepat sasaran, dan banyaknya hambatan yang kami hadapi di
lapangan, semuanya mengajarkan saya tentang nilai kerjasama yang tak
ternilai harganya.

Pelatihan ini juga mengajarkan saya sesuatu yang lebih dari sekadar teori,
bahwa kesiapsiagaan bencana harus dimulai dari akar rumput, dari dalam
komunitas itu sendiri. Melalui contoh yang diberikan oleh IDEP, saya
melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat mampu membangun
ketahanan yang luar biasa. Masyarakat yang siap dan tangguh adalah
kunci dalam mempercepat pemulihan setelah bencana, tanpa bergantung
sepenuhnya pada bantuan eksternal. Mereka yang paling dekat dengan
bencana, ternyata juga yang paling mampu bertahan dan membantu diri
mereka sendiri.

Saat pelatihan berakhir, saya merasa seperti seseorang yang siap untuk
terjun ke medan tempur, dan tak lama setelahnya, saya diberi kesempatan
untuk langsung terlibat dalam respons darurat di Lewotobi, NTT. Saat itu,
segala ilmu yang saya peroleh tiba-tiba terasa begitu hidup. Koordinasi
tim yang mulus, distribusi bantuan yang tepat waktu, dan perlindungan
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anak yang menjadi prioritas utama. Semua yang saya pelajari kini menjadi
bagian dari diri saya. Lewotobi mengajarkan saya betapa pentingnya kerja
sama antar berbagai pihak, serta bagaimana mengutamakan anak-anak,
yang paling rentan dalam bencana.

Hari-hari yang penuh tantangan itu membuat saya semakin menyadari
bahwa, meskipun dunia terasa rapuh dan penuh ketidakpastian, ada
secercah harapan yang terus menyala dalam setiap langkah kita, dalam
setiap upaya kita untuk melindungi mereka yang membutuhkan. Pelatihan
ini bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menguatkan
komitmen saya untuk terus mengabdi, demi memastikan perlindungan
dan kesejahteraan anak-anak, terutama dalam situasi darurat.
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Di pagi yang cerah, meski awan mendung sedikit menghiasi langit,
perjalanan ini dimulai. Kami, lima belas jiwa yang tak saling kenal,
berkumpul dalam sebuah ruang penuh harapan dan semangat, mengikuti
ER Training Safequake+2024. Apa itu? Sebuah tantangan yang menuntut
kami memahami bukan hanya teori, tapi juga rasa kemanusiaan dalam
setiap detik krisis yang mungkin datang. Dua hari yang menorehkan
kenangan mendalam. Sebuah pengalaman pertama yang membuka mata,
menyadarkan kami akan arti pentingnya kesiapsiagaan di saat genting. Di
tengah ketidakpastian, kami belajar, bukan hanya tentang prosedur
darurat, tetapi tentang betapa rapuhnya sebuah dunia yang kita anggap
biasa. Dari berbagai penjuru Indonesia, kami berkumpul, 15 wajah yang
sebelumnya asing, kini menjadi bagian dari cerita yang tak terpisahkan.
Ada yang sudah saling kenal, ada pula yang pertama kali bertemu, namun
semangat kebersamaan menyatukan kami dalam langkah yang sama.

Tiga kelompok kami dibentuk, berlatih dalam senyap dan gegap gempita.
Berbekal enam hari pelatihan daring, kami diuji. Saling menguatkan,
berbagi pengetahuan, dan merasakan bagaimana sebuah koordinasi bisa
menyelamatkan nyawa. Kami menyadari, kemampuan kami memang
terbatas, namun pelatihan ini memberi kami bekal pertama, sebuah
pondasi yang kelak akan berguna di saat-saat yang penuh ketidakpastian.
Salah satu momen yang akan selalu terpatri dalam ingatan adalah saat
saya menjadi bagian dari Dapur Umum. Saya, yang jarang sekali
menyentuh wajan di rumah, kini harus menyiapkan makanan untuk lima
puluh orang. Tangan ini terasa berat, namun bangga ketika masakan kami
dipuji, dan banyak yang meminta tambahan. Meski hanya mengupas
bawang dan membungkus nasi dengan daun pisang, saya merasa bahwa
setiap potongan yang saya sentuh memiliki arti yang lebih besar.

Drama tak terduga pun hadir, seperti tas yang hilang, atau teman yang
tiba-tiba pingsan. Semuanya mengajarkan kami untuk tetap tenang dan
berpikir jernih. Setiap momen, baik itu kesulitan maupun tawa,
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membentuk kami menjadi lebih kuat. Hari ketiga datang, dengan suasana
yang lebih tenang. Kami diajak menuju kantor IDEP, tempat yang terasa
seperti rumah, asri dan penuh kedamaian. Di sana, di tengah kerbau,
tanaman hijau, dan kolam ikan, saya merasa seperti berada di dunia lain,
dunia yang penuh ketenangan. Setiap sudutnya mengajarkan kami untuk
lebih menghargai alam, dan setiap hasil yang tumbuh bisa langsung
dipetik untuk memenuhi kebutuhan kita.

Evaluasi dan meditasi bersama memberi kami ruang untuk merenung,
menyadari potensi besar yang ada dalam diri masing-masing. Kami bukan
hanya peserta pelatihan; kami adalah pelaku perubahan, yang akan siap
menghadapi tantangan di masa depan. Malam itu ditutup dengan garden
dinner yang penuh kehangatan, diikuti dengan karaoke night yang
menyenangkan. Para peserta yang semula malu kini bergantian naik ke
panggung, menari dan bernyanyi bersama, merayakan setiap langkah
yang telah kami tempuh. Semua terhibur, lupa sejenak pada pekerjaan
yang menanti.

Pada hari keempat, kami berpisah, kembali ke base camp masing-masing.
Beberapa memilih memperpanjang waktu di Bali, menikmati liburan
gratis. Dua hari yang terasa begitu melelahkan, namun berakhir menjadi
kenangan yang tak terlupakan, sebuah perjalanan yang memberi arti lebih
dalam pada setiap detik. Tak ada penyesalan dalam mengikuti kegiatan ini.
Para fasilitator yang kompeten, panitia yang selalu siap sedia membantu,
semuanya membentuk sebuah pengalaman yang akan saya kenang
selamanya. Sebuah momen berharga, yang akan saya simpan dalam hati,
menjadi bagian dari perjalanan hidup saya yang tak akan pernah
terlupakan.
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Perjalanan kali ini mengikuti sebuah event yang cukup jauh, ke sebuah
pulau yang mungkin cukup terkenal di dunia. Bali, Pulau dengan sejuta
kisah, dengan harmoni yang menari di antara desir angin dan gemuruh
ombak. Kali ini, langkah membawaku jauh, mengikuti panggilan sebuah
tugas yang bernama Safequake+ 2024. Dua minggu waktu yang
dipinjamkan. Satu minggu tatap muka di tempat nyata, dan satu minggu
sisanya melalui dunia maya.

Safequake+ 2024 adalah sebuah simulasi kebencanaan yang mengangkat
tema megathrust, yang belakangan ini menjadi trending topic di jejaring
sosial. Hal ini mengingat bahwa lbu Pertiwi berada di lempengan-
lempengan yang sangat rawan bencana gempa. Simulasi ini sangat baik
dalam membentuk kesadaran untuk kesiapsiagaan menghadapi bencana.
Kita belajar apa yang harus dipersiapkan, tindakan apa saja yang harus
dilakukan, serta cara mendukung jika bencana terjadi.

Namun, bukan hanya teori yang dipelajari. Di sini, saya menyaksikan satu
pelajaran besar: emosi. Dalam bencana, mengelola rasa adalah kunci. Ada
yang terluka, ada yang kehilangan, ada yang datang sebagai relawan, dan
semuanya membawa cerita masing-masing. Pengelolaan emosi ibarat
biduk di tengah badai. Tanpanya, kita akan tenggelam. Setiap peran
sangat membantu, setiap langkah sangat berarti. Baik mereka yang
bertugas sebagai first responder maupun back stopper, semuanya memiliki
peran yang sangat vital dan penting dalam kebencanaan. Faktor penting
lainnya adalah kemampuan komunikasi dengan berbagai pihak agar tidak
terjadi tumpang tindih informasi, sehingga informasi dapat disalurkan
secara cepat kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Simulasi pun usai,
dan malam kebersamaan tiba. Di keheningan Bali, kami saling berbagi,
saling mendengar. Ada tawa kecil, ada obrolan ringan, ada hangat yang tak
terlihat tetapi terasa, mengalir seperti sungai di lembah hati.
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Dalam setiap langkah, ada cerita. Dalam setiap pengorbanan, ada cinta.

Sebelum perjalanan dimulai, pesawat menjadi sebuah kekhawatiran kecil
di hati. Ketinggian selalu membuatku berdoa lebih sering, dan tangan ini
tak lepas menggenggam ujung kursi. Tapi, demi tugas negara, semua
ketakutan kuletakkan di belakang. Dan ternyata, pesawat tak seburuk itu.
Aku belajar bahwa doa, bahkan dalam getar takut, adalah kekuatan.
Pulangnya, perjalanan darat memanggil. Dari Pelabuhan Gilimanuk
menuju Malang, bus menjadi teman setia. Malang, kota yang sejuk dan
ramah, menyambutku di pagi hari Jumat. Salat Jumat menjadi jeda rohani
di tengah rindu pada sudut-sudut kota yang belum kukenal.

Saya sempat mampir ke salah satu sudut Kota Malang yang terkenal, yaitu
Kayoe Tangan Heritage Village. Setiap sudut rumah di gang tersebut
merupakan rumah cagar budaya peninggalan zaman Belanda. Unik sekali!
Pada Jumat sore, perjalanan dilanjutkan kembali ke Jakarta dengan bus.
Sesekali saya melihat keluar jendela bus, tak sabar untuk segera bertemu
dengan orang-orang terkasih di rumah. Semoga di lain kesempatan, saya
dapat kembali mengunjungi Pulau Bali.
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Kalau ada gempa, lindungi kepala.

Kalau ada gempa, masuk kolong meja.

Kalau ada gempa, hindari kaca-kaca.

Gempa sudah pergi, lari ke lapangan terbuka.

Lagu sederhana ini, sering aku ajarkan pada anak-anak di rumah. Namun
kini, setelah mengikuti Safequake+ 2024, bait-baitnya menjadi jauh lebih
bermakna. Siapa sangka, di balik liriknya yang ringan, ada ilmu dan
pengalaman yang mendalam, buah dari dedikasi para relawan
kemanusiaan dalam tanggap darurat bencana.

Hari-hari pelatihan dimulai dengan tantangan yang berat. Pelatihan daring
di hari pertama membuka dengan materi yang begitu kaya, tetapi juga
padat, seperti hujan deras yang tiba-tiba datang. Adaptasi dengan pola
pelatihan, ditambah deadline pekerjaan, dan dua putri kecil yang tak sabar
mengajak bermain membuat tubuh ini berontak. Asam lambung pun
sempat menyapa, mengingatkan bahwa batas diri harus tetap dijaga.
Namun, di sela-sela curahan beban, ada tawa kecil dan doa lirih yang
menjadi penguat.

Hari kedua dan seterusnya, badai adaptasi mulai reda. Ada aliran syukur
saat panitia mendengar dan mengakomodasi masukan dari peserta. Tugas
yang semula terasa berat kini menjadi terang manfaatnya. Membaca
ulang materi, menggali informasi, dan merenungkan sesi bersama
fasilitator memperkaya pemahaman, membuka mata akan dunia yang
sebelumnya terasa jauh.

Dalam pelatihan daring ini, aku belajar bahwa tanggap darurat bukan
hanya soal kesiapan fisik, tetapi juga kecermatan. Gambaran tentang
dokumen yang harus disiapkan, perhatian pada saver access demi
keamanan staf, hingga pendekatan tanggap darurat berbasis dampak
lingkungan semuanya membentuk mozaik baru dalam pemikiranku.
Setiap ilmu terasa seperti keping kecil yang akhirnya membentuk peta
besar kemanusiaan.
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Dan kemudian, tiba saatnya pelatihan luring, sebuah pengalaman yang
membekas di hati. Kami dilatih untuk bergerak di tengah situasi bencana.
Dalam waktu sesingkat-singkatnya, dokumen harus disusun, lengkap, dan
relevan dengan kondisi terkini. Hari kedua, simulasi sektor-sektor
membawa kami lebih dekat pada kenyataan. Ada keheningan di tengah
kesibukan, saat semua orang menyadari betapa berat dan gentingnya
tanggung jawab yang diemban.

Pelatihan ini tak hanya membekali kami untuk menjadi tangguh dalam
bencana, tetapi juga memberikan pelajaran untuk kehidupan sehari-hari.
Sebagai bagian dari tim pendukung dalam sebuah organisasi, aku mulai
memahami posisi dan peranku. Aku belajar untuk terus bersemangat,
memberi kontribusi, dan menyalakan obor kemanusiaan dimanapun aku
berada.

Di Desa Ketewel, kenangan itu terukir. Langit Bali menjadi saksi
persahabatan, kerja keras, dan harapan.

Sampai jumpa di persimpangan berikutnya. Salam tangguh.
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Catatan Kolaborator

Menguatkan Langkah

di Tengah Guncangan:

Kisah Bersama Yayasan IDEP
dalam Safequake+ 2024

Oleh:

| Gusti Ngurah Dibya Presasta
BPBD Gianyar



Sebagai Kepala Bidang Kedaruratan dan Logistik BPBD Kabupaten
Gianyar, saya memandang kerja sama dengan IDEP sebagai sebuah
perjalanan penuh makna. Bersama, kami merangkai harapan dalam setiap
langkah Pelatihan Tanggap Darurat Gempa Megathrust Safequake+ 2024.
Kegiatan ini bukan sekadar pelatihan, melainkan suluh bagi masyarakat
Gianyar. Suluh yang menerangi jalan menuju kesiapan menghadapi
ancaman megathrust yang berpotensi mengguncang kehidupan.

IDEP hadir dengan kehangatan dan kecermatannya, membawa
pendekatan yang menggetarkan hati: partisipatif, inovatif, dan inklusif.
Metode mereka bukan sekadar mengajarkan, tetapi menanamkan
pemahaman yang tumbuh dari akar. Simulasi berbasis skenario nyata yang
mereka suguhkan menjadikan teori menjelma tindakan, sementara
pendekatan mentoring menghadirkan keyakinan bahwa setiap peserta
mampu berdiri tegar di tengah badai.

Namun, yang paling mengesankan adalah perhatian IDEP pada mereka
yang sering kali terpinggirkan dalam narasi besar: anak-anak, lansia, dan
kelompok rentan lainnya. Mereka bukan sekadar angka di tengah statistik
bencana; mereka adalah jiwa-jiwa yang perlu dilindungi. Dengan
sentuhan ramah lingkungan yang menjadi nafas dalam setiap langkahnya,
IDEP juga mengingatkan kita bahwa bumi yang kita pijak adalah sahabat
yang harus kita jaga, bahkan saat ia bergolak.

Safequake+ 2024 telah menjadi bukti indah dari kekuatan kolaborasi. Di
antara debur ombak pesisir dan hiruk-pikuk desa yang rawan bencana,
Gianyar kini memiliki lebih banyak alasan untuk percaya diri menghadapi
ancaman. Kami yakin, dengan pendekatan holistik yang mengutamakan
kemanusiaan dan keberlanjutan, Gianyar tidak hanya bertahan, tetapi juga
mampu bangkit dengan lebih kuat. Semoga kisah ini menginspirasi
wilayah lain untuk melangkah dalam harmoni antara manusia, alam, dan
harapan. Sehingga bersama-sama, kita menjadi bangsa yang tangguh
menghadapi segala ujian.
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